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Tuberkulosis merupakan penyakit yang masih menjadi tantangan global. Dalam rangka menanggul angi
penyakit Tuberkulosis, terbentuklah kerangka kerja oleh WHO untuk mengendalikan tuberkulosis, yang
kemudian menjadi strategi global yaitu DOTS atau Directly Observed Treatment Short-Course. Salah satu
yang menghambat kemajuan dari penanggulangan tuberkul osis adalah adanya kasus Multidrug Resistant
Tuberculosis atau MDR-TB. Kasus MDR TB terjadi salah satunya disebabkan oleh belum maksimalnya
implementasi dari strategi DOTS. Di Kota Depok, Puskesmas Pancoran Mas dan Puskesmas Rangkapan
Jaya Baru adalah puskesmas dengan angka MDR-TB tertinggi. Dari dua puskesmas tersebut, gambaran akan
manajemen atau pengelolaan dari pelaksanaan strategi DOT S pada program Penanggulangan TB khususnya
dalam merespon MDR-TB sangatlah menarik untuk dianalisis lebih jauh. Dengan metode kualitatif dan
dengan pendekatan Logic Model, peneliti menelaah bagai mana keberlangsungan program di kedua
puskesmas dari sudut pandang input, activity, dan output nya. Peneliti mengumpulkan data baik primer
maupun sekunder, dengan melakukan telaah dokumen dan juga wawancara mendalam ke tiga belas
informas.

Dari pendlitian ini ditemukan hasil bahwa kedua Puskesmas sebenarnya telah mengi mplementasikan strategi
DOTS dengan baik yaitu salah satunya dengan melakukan pengobatan sesuai dengan standar, namun
terdapat beberapa kendala dalam pelaksananaan program tersebut yang dapat menjadi faktor pengahambat
dari berjalannya program, baik masalah dari segi sumber daya seperti tidak adanya |aboratorium disalah satu
puskesmas, hingga dari segi pelaksanaan kegiatan, yang menyebabkan kedua puskesmas pada akhirnya
tidak dapat mencapal target Penilaian Kinerja Puskesmas. Adanya berbagai macam kendalayang berasal
dari berbagai aspek menjadi faktor masih belum sempurnanya pel aksanaan program penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Pancoran Mas dan Rangkapan Jaya Baru.

...... Tuberculosisis adisease that is still become aglobal challenge. In order to overcome tuberculosis, a
framework was established by WHO to control tuberculosis, which later became a global strategy, called
DOTS or Directly Observed Treatment Short-Course. One that inhibits the progress of tuberculosis control
isthe case of Multidrug Resistant Tuberculosisor MDR-TB. MDR-TB cases occur due to the lack of proper
implementation of the DOTS strategy. In Depok City, Pancoran Mas Health Center and Rangkapan Jaya
Baru Health Center are the health centers with highest MDR-TB cases. Of the two Public Health Centers, an
overview of management or management of the implementation of the DOTS strategy in the TB control
program, especially in response to MDR-TB, is very interesting to analyze further. With qualitative methods
and with the Logic Model approach, the researcher examines how the program's sustainability in the two
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health centersis from the point of view of input, activity, and output. The researcher collected both primary
and secondary data, by reviewing documents and aso in-depth interviews with thirteen informants.

From this study, it was found that the two public health centers had actually implemented the DOTS strategy
properly, one of which was to carry out treatment in accordance with the standards, but there were several
obstacles in implementing the program which could be alimiting factor from the running of the program,
both in terms of resources and in terms of the implementation of program activities, which resulted in the
two public health centers being unable to reach the target of the Performance Assessment. The various kinds
of obstacles that come from various aspects become afactor of the incomplete implementation of the
tuberculosis program at the Pancoran Mas Health Center and Rangkapan Jaya Baru.



